Prologue 


Pada tahun 2700 terdapat seorang pemuda bernama 
morpheus yang bertekad untuk membersihkan citra 
keluarganya yang dimana dia adalah seorang keturunan 
dari seorang pembunuh berantai dengan cara merubah 
masa lalu dan ini adalah awal dari cerita perjalanannya 
kembali ke masa lalu 


"Hei lihat itu dia bukannya cucu dari seorang pembunuh 
berantai", " iya betul dia orangnya, sebaiknya kita 
menjauhinya agar kita tidak dibunuh olehnya", "iya betu" 
begitulah kata kata yang sering diucapkan orang sekitar 
saat Morpheus melewati mereka. 


“hai, namaku Morpheus, ya seperti yang sudah kalian 
dengar sebelumnya, aku memang cucu dari seorang 
pembunuh,oleh karena itu aku bertekad untuk merubah 
masa lalu, saat awal masuk sekolah dasar pun saat aku 
ditanya oleh guruku apa Cita citaku aku menjawab ingin 
merubah masa lalu, lalu orang orang menganggap diriku itu 
bodoh dan konyol, hingga saat smp kelas 3 aku selalu saja 
dibully, tapi untungnya aku memiliki teman pada saat sma , 
"hoi Morpheus cepat kemari, si kutu buku ingin 
memberitahu mu sesuatu" grake memanggil Morpheus, "tch, 
jangan memanggilku kutu buku", "baik baik" . 


Na merekalah teman temanku, Grake dan Sena, kami 
bertemu saat awal masuk SMA 


"Ah baiklah" Morpheus menanggapi grake. 
. dan yah, inilah awal dari perjalanan ku merubah masa lalu. 


(Bersambung) 


Episode 1 
Fakta yang menentukan masa depan 


"Ada apa Grake, Sena?" Kata Morpheus, "ah aku ingin 
menunjukkan sesuatu yang cukup menarik bagimu"kata 
Sena,"apa itu?" Tanya Morpheus, "ini adalah arsip waktu 
yang telah terjadi dimasa lalu, disini tertulis pada tahun 
2675 terdapat eksperimen untuk membuat portal yang 
berfungsi untuk kembali ke masa lalu, dan aku telah 
meretas arsip arsip pemerintah dan aku menemukan bahwa 
yang telah melakukan eksperimennya bernama, Azra 
Ganendra" informasi yang diberitahu oleh Sena, "tunggu 
dulu, katamu yang telah melakukan eksperimennya 
bernama Azra Ganendra?" Kata Morpheus, "iya" Sena 
menanggapi pertanya Morpheus, "itu kan, nama adik dari 
kakekku"kata Morpheus, "hm, benar oleh sebab itu si kutu- 
ah maksudku Sena ingin memberitahukan ini kepadamu" 
kata Grake, "apa adik dari kakekkmu tidak memberikan 
petunjuk kepadamu?" Pertanyaan yang diucapkan Sena, 
"tidak, tapi yang aku ingat, adik dari kakekku dulu setiap 
berkunjung kerumah ku, dia selalu tiba tiba saja menghilang 
saat pergi ke basement,tapi saat dia keluar, dia tiba tiba 
memiliki luka ditubuhnya"kata Morpheus, "kalau begitu 
mari kita pergi ke basement dirumahmu nanti saat pulang 
sekolah"pendapat yang dikeluarkan Grake, "tidak bisa, aku 
harus pergi ke rumah sakit untuk menjenguk ibuku"kata 
Morpheus, "ah, baiklah kalau begitu" kata Grake, "tapi 
sepertinya kalau besok aku bisa"kata Morpheus, "baiklah" 
kata Sena dan Grake, "tapi sebelum itu, bagaimana kalian 
bisa mendapat informasi semacam ini, oke aku tahu kalau 
Sena itu pintar dan kau juga hebat dalam meretas sesuatu, 
tapi kan kita masih SMA dan arsip seperti ini pasti dijaga 
oleh kemiliteran dengan ketat, mau itu secara langsung 
atau melalui digital" Ucap Morpheus, "a, i-itu, yah memang 


sebenarnya kami hampir saja tertangkap saat ketahuan, tapi 
entah mengapa saat kami hampir tertangkap tiba tiba 
dalam sekejap mata anggota kemiliteran yang tadi 
mengejar kami seketika menghilang, seperti ada yang 
menghapus sejarah dan menciptakan sejarah yang baru" 
Ucap Sena, "tchih apa cerita yang kau ceritakan itu benar 
benar nyata, karena mana ada orang yang dapat membuat 
ulang sejarah, itu sangat tidak logis bahkan di zaman ini" 
Ucap Morpheus meragukan cerita Sena, "yasudah jika kau 
tidak percaya, tapi ingat aku dan Grake hampir mati saat 
mendapatkan arsip ini" Ucap Sena dengan nada kesal, "ya 
ya ya, berhentilah bermimpi di-siang bolong seperti ini 
karena sebentar lagi bel akan berbunya" Ucap Morpheus. 


(bel masuk kelas berbunyi) 
"baiklah, kalau begitu mari kita masuk ke kelas masing 
masing"kata Sena, "baiklah"kata Morpheus dan Grake 


“Saat itu juga, terlihat seseorang yang misterius seperti 
sedang mengamati Morpheus muncul di atap salah satu 
gedung di sekitar sekolah Morpheus 


berlanjut saat Morpheus dan teman temannya pulang 
sekolah 


(Bel pulang sekolah pun berbunyi) 

"Hoi Sena, Morpheus tunggu aku"kata Grake, "*hosh hosh, 
kenapa kalian meninggalkan ku hah?"kata Grake, "habisnya 
kau lama sekali, jadi kami tinggal"kata Sena, "dasar 
kau"kata Grake, "sudah sudah, ayo kita pulang" kata 
Morpheus,(mereka pun pulang bersama dengan berjalan 
kaki) 


"Ah kita berpisah disini ya"kata Grake, "ya, seperti 
biasa"kata Morpheus, "baiklah hati hati dijalan ya"kata yang 


diucapkan secara bersamaan oleh Sena, Grake dan 
Morpheus. 


(Sektika waktu tiba tiba seperti terhenti dan hanya 
Morpheus yang dapat bergerak) 


"Hah?, Ada apa ini?"pertanyaan yang terucap dari mulut 
Morpheus dengan wajah yang kebingungan, "Apa kau benar 
benar ingin merubah masa lalu?"pertanyaan yang tiba tiba 
terdengar oleh Morpheus dari sebuah gang yang gelap. 


(Tiba tiba keluar seseorang yang misterius dihadapan 
Morpheus) 


"S-siapa kau?" Pertanyaan yang dilontarkan oleh Morpheus 
dengan wajah yang ketakutan, "aku?,tchih, kau tidak perlu 
tahu siapa aku, tapi yang jelas aku hanya ingin 
memberitahu mu kalau, merubah masa lalu tidak akan 
merubah masa depan, yang ada, kau hanya akan merusak 
keseimbangan dunia dengan menciptakan alur waktu yang 
baru, dan jika seperti itu maka kau akan di cap sebagai 
kriminal oleh seluruh dunia" kata orang misterius tersebut, 
Morpheus hanya bisa terdiam dan tidak dapat 
mengeluarkan sepatah kata pun karena apa yang ia alami 
saat ini berada diluar nalar manusia. 

"keh, tapi jika kau tetap bertekad ingin merubah masa lalu, 
kau harus menggabungkan 2 alur waktu, yaitu alur waktu 
yang telah kau ciptakan dan alur waktu dimana kau berasal, 
dengan itu kau dapat merubah alur waktu tanpa harus 
merusak keseimbangan dunia"kata orang misterius 
tersebut, "tapi, semua keputusan itu, berada ditangan 
mu"kata yang diucapkan oleh orang misterius tersebut 
dengan wajah tersenyum 


“Waktu seketika berjalan dengan normal dengan 
menghilangnya orang misterius tersebut 


"A-apa yang baru saja terjadi kepadaku?"Morpheus bertanya 
dengan dirinya sendiri dengan wajah yang kebingungan, 
"jangan-jangan apa yang diceritakan Sena tadi itu benar" 
Ucap Morpheus dengan wajah ketakutan 


(Bersambung) 


Episode 2 
Fakta yang mulai terbongkar satu persatu 


"Apa yang sebenarnya terjadi barusan"Morpheus yang 
bertanya kepada dirinya sendiri karena masih terasa 
kebingungan, "ah sudahlah, lebih baik aku bergegas 
menjenguk ibuku"ucap Morpheus. 


(Sesampainya di rumah sakit) 

"Selamat siang ibu"ucap Morpheus, "ah, kau sudah sampai 
nak"ucap ibu Morpheus, "bagaimana kabar ibu hari ini, apa 
sudah membaik?"ucap Morpheus, "jangan khawatirkan ibu 
nak, ibu baik baik saja disini"ucap ibu Morpheus, "tapi ibu", 
"sudah sudah" ucapan Morpheus yang dibantah oleh 
ibunya. 


"Oh iya nak, lusa itu ulang tahunmu yang ke 18 kan 
ya?"ucap ibu Morpheus, "Iya, memangnya 
kenapa?"tanggapan dari Morpheus, "tidak, ibu bertanya 
soalnya ibu ingin memberi tahu sesuatu kepadamu, karena 
umurmu sepertinya sudah cukup untuk 
mengetahuinya"ucap ibu Morpheus, "memberitahu apa bu?" 
Ucap Morpheus, "hm, ibu ingin memberitahumu tentang 
ruang rahasia dirumahmu"ucap ibu Morpheus, "ruang 
rahasia?"ucap Morpheus sembari memasang muka heran, 
"benar, ruang rahasia tersebut akan terbuka saat salah satu 
buku di rak buku yang dikamarmu ditarik dan setelah itu 
akan terbuka sebuah pintu"ucap ibu Morpheus, "waaaaah 
ternyata dirumah kita terdapat yang seperti itu ya"ucap 
Morpheus sembari memasang ekspresi wajah kagum, 
setelah itu mereka pun mengobrol seperti layaknya ibu dan 
anak 


"(Apa aku harus memberi tahu ibu soal apa yang terjadi 
tadi, ah sepertinya tidak perlu)" ucap Morpheus didalam 
hati. 


“Tidak terasa mereka mengobrol selama 3 jam dan akhirnya 
Morpheus pun izin kepada ibunya untuk kembali kerumah. 


"Haaah, apa aku harus mengecek apa yang tadi ibu 
bicarakan" ucap Morpheus sembari berjalan pulang ke 
rumah, "hm, sepertinya ini akan sesuai dengan 
rencanaku"ucap orang misterius dari kejauhan. 


saat berada didalam rumah 


"Baiklah, aku akan mencoba apa yang dikatakan ibu tadi" 
ucap Morpheus, setelah berkata seperti itu, Morpheus 
langsung mencoba menarik semua buku yang ada di rak 
buku didalam kamarnya. 


“Drek (suara yang terdengar dari salah satu buku yang 
ditarik), "ah, akhirnya ketemu"ucap Morpheus, seketika rak 
buku tersebut tertarik kedalam dan terbuka sebuah pintu 
lift, "ah, ternyata benar kata ibu" ucap Morpheus, setelah 
melihat hal tersebut, Morpheus’ langsung masuk 
kedalamnya. 


(Tidak berselang lama dia langsung berada disebuah ruang 
rahasia) 


"Waaaaaaaaaaah tempat ini sungguh kereeen"ucap 
Morpheus sembari memasang raut wajah kagum, Morpheus 
langsung menelusuri ruang tersebut dan dia pun melihat 
sebuah laptop yang terletak di atas sebuah meja 


"Ha, laptop apa ini?"ucap Morpheus sembari kebingungan, 
tidak lama, dia langsung menyalakan laptop tersebut dan 


mengeceknya, lalu dia melihat sebuah file yang berisi 
catatan dari adik kakeknya. 


"Hm, file apa ini?" Ucap Morpheus dengan wajah yang benar 
benar kebingungan, lalu dia langsung mengecek isi file 
tersebut. 


(Bersambung) 


Episode 3 
Fakta yang mengejutkan 


"Apakah ini file yang ditinggalkan adik dari kakekku?"tanya 
Morpheus, "ah lebih baik aku cek saja"ucap Morpheus 
sembari meng klik file tersebut. setelah itu Morpheus 
membaca catatan yang ada di file tersebut 


"Halo cucu dari kakakku, mungkin sekarang kau sudah 
mengetahui tentang ruang rahasia ini, jadi aku akan 
memberitahu mu beberapa hal, yah aku yakin kau pasti 
ingin merubah masa lalu untuk membersihkan nama baik 
keluarga kita, tapi sebelum itu, apakah kau sudah 
memikirkan baik baik skenario apa saja yang akan terjadi 
jika kau merubah masa lalu, hm, mungkin kau akan terkejut 
kenapa aku bisa mengetahui apa yang akan kau lakukan, 
tapi aku memang benar benar mengetahui apa yang ingin 
kau lakukan karena aku berasal dari masa depan, dan 
dimasa depan kau begitu dikenang karena telah berhasil 
menciptakan sebuah portal lintas waktu dan juga sekaligus 
kau menjadi buronan dunia karena telah merubah masa 
lalu, tapi jika kau tetap bertekad untuk mengubah masa 
lalu, aku sudah meninggalkan cetak biru untuk membuat 
portal lintas waktu, yah maafkan aku jika pesan ini cukup 
panjang, aku akan menantimu jika kau bertekad untuk 
kembali ke masa lalu, sampai jumpa Morpheus." Begitulah 
pesan yang ditinggalkan oleh adik dari kakeknya Morpheus. 


"A-apa apaan ini?,kenapa hari ini terasa sangat aneh, adik 
dari kakekku berasal dari masa depan yang berarti kakekku 
juga berasal dari masa depan, dan aku bertemu dengan 
orang aneh yang dapat memberhentikan waktu dan seperti 
mengetahui pilihan apa yang aku pilih, ha-hahah, 


sepertinya aku sedang bermimpi benar kan?" Ucap 
Morpheus dengan wajah yang sangat sangat kebingungan 


(Setelah itu, waktu seketika berhenti lagi dan tiba tiba 
keluar sesosok misterius yang muncul dihadapan Morpheus) 


"Tidak, ini bukan mimpi, ini adalah fakta yang sebenarnya 
dari apa yang mungkin ingin kau ketahui, jadi, apa kau akan 
tetap merubah masa lalu?,atau hidup seperti 
sekarang?,apapun pilihan mu, itu akan menentukan 
hidupmu"ucap sosok misterius tersebut 


Sembari menghela nafas Morpheus berbicara kepada sosok 
misterius tersebut "haaah, aku tidak akan merubah 
pilihanku, aku akan tetap merubah masa lalu dan membuat 
kakekku menjadi baik" Ucap Morpheus dengan tatapan 
tajam mengarah ke arah orang misterius tersebut. 


"Apa?,membuat kakekmu menjadi lebih baik?"ucap sosok 
misterius tersebut dengan intonasi yang seperti 
kebingungan, "hm,tentu saja, kau pikir aku akan membunuh 
kakekku?"ucap Morpheus, "i-ini tidak seperti apa yang 
tertulis di catatan waktu"ucap sosok misterius tersebut 
didalam hati, "yah, jika aku tidak bisa membuat kakekku 
menjadi baik, aku terpaksa harus membunuhnya" ucap 
Morpheus, "hm kalau begitu, aku akan pergi, sampai 
jumpa"ucap sosok misterius sembari memasuki sebuah 
portal yang ia ciptakan. 


(Setelah itu waktu berjalan seperti semula) 


"Ah, aku harus memberitahu Grake dan Sena" ucap 
Morpheus sembari bergegas keluar dari ruang rahasia 
tersebut. 


"Apa kau benar benar berada pada alur waktu ini, Morpheus 
atau kau memiliki kekuatan sama seperti dia"ucap sosok 


misterius didalam hati. 


(Di sebuah dimensi yang lain) 

" Hoy, apa kau sudah lama menungguku?" Tanya sosok 
misterius ke temannya, "yah kau sangat lama sekali 
datangnya" Ucap orang misterius lainnya, "yah maafkan 
aku" Permohonan maaf sosok misterius kepada temannya. 


(Bersambung) 


Episode 3.5 
Rahasia dibalik layar 


(Didalam sebuah dimensi yang tidak terikat dengan apapun 
yang ada di bumi) 


"Sebenarnya apa yang ingin kau lakukan hah?, Apa kau 
tidak takut dikeluarkan dari time Guardians?"tanya orang 
misterius kepada temannya. 


"yaah, aku hanya ingin memastikan waktu tidak berjalan 
seperti seharusnya, tapi anak itu seperti tidak terikat 
dengan waktu dan berkeliaran dengan bebas di dunia 
ini"ucap orang misterius. 


"hm, apakah dia benar orang yang selama ini kau cari 
cari?,tijd"ucap orang misterius. 


"aku tidak tau, karena seperti yang sudah kuberitahu, dia 
seperti tidak terikat dengan waktu, dan tidak ada 
sejarahnya didalam catatan waktu-ku"ucap Tijd 


"yah aku hanya memberitahu mu, karena kau harus 
waspada terhadap dia"ucap orang misterius 

"hm, ya aku tau, dia adalah ancaman besar dari 
rencanaku"ucap Tijd. 


"yah, lebih baik kau harus waspada dan bermain bersih 
dalam melakukan rencanamu, karena jika kau tertangkap, 
aku tidak ingin terlibat dalam masalah ini, karena tugas 
Time Guardians adalah untuk memastikan waktu berjalan 
dengan benar, bukan merubah waktu"ucap orang misterius 
dan bersiap untuk pergi. 


"ya aku tau, baiklah, aku juga akan pergi"ucap tijd, 
"membantu anak itu?", "Tentu saja, karena sepertinya dia 
sedang kesulitan menerjemahkan kode yang ditinggalkan 
oleh adik dari kakeknya"ucap tijd. 


"baiklah"ucap orang misterius. 
(Mereka pun pergi untuk melaksanakan tugas mereka 
masing masing). 


(Didalam bumi) 


"Hm sepertinya, aku sudah mencurigai seseorang yang 
sedang mengarahkan waktu berjalan tidak sesuai alur waktu 
manapun" 


(Bersambung) 


Episode 4 
munculnya sebuah teka teki 


(Ke-esokan harinya) 

"Hooooy, Grake, Sena"Morpheus memanggil teman 
temannya, "ah, hoooy Morpheus"ucap Grake sambil 
berjalan, "apakah kalian harus berteriak seperti itu, kita ini 
sedang tidak berada dihutan tidak perlu teriak seperti 
itu"ucap Sena yang kesal, "iya iya"ucap Grake. 


"Ah, teman teman, aku ingin memberitahu kalian 
sesuatu"ucap Morpheus, "memberi tahu apa?, Apakah ini 
berkaitan dengan rencanamu?"tanya Sena, "ya, 
sepertinya"jawaban Morpheus, "apa yang ingin kau beritahu 
Morpheus?"ucap Grake, "akan kuberitahu saat kita sudah 
sampai dirumahku"ucap Morpheus, "kalau bergitu ayo kita 
kerumahmu"ucap Grake, "ya, ayo"ucap Morpheus. 

(Mereka pun pergi kerumah Morpheus) 


"Baiklah, hal apa yang ingin kau beritahu Morpheus?"ucap 
Sena, "hm, kurasa kalian akan menyukainya, yang ingin 
kuberitahu ada di kamar ku"ucap Morpheus, "semoga ini hal 
yang berguna"ucap Sena didalam hati 


"Baiklah, inilah yang ingin aku tunjukkan"ucap Morpheus, 
"rak buku?"ucap Sena dan Grake secara bersamaan dengan 
wajah kebingungan, "sudah kuduga, kenapa pikiran mu 
harus sama dengan Grake konyol ini"ucap Sena, "hei, kau 
lihat ini dulu"ucap Morpheus dengan nada bicara yang 
sedikit angkuh, “drek(suara buku yang ditarik) "inilah yang 
ingin kutunjukkan, ruang rahasia"ucap Morpheus, "ba- 
bagaimana bisa, padahal dari depan tidak terlihat ada 
tempat yang cukup untuk sebuah lift"ucap Sena sembari 
terkagum kagum, "baiklah ayo kita masuk, mau tunggu 


apalagi"ucap Grake, "baiklah, ayo"ucap Morpheus. 

(Mereka pun memasuki lift tersebut) 

(Dengan hitungan detik mereka pun sampai di ruang 
rahasia yang terletak di bawah tanah) 


"A-ap-apa apaan ini?"ucap Grake dan Sena sembari 
terkagum kagum, "waaaaaah ini sangat keren"ucap Grake, 
"ya, inilah ruang rahasia yang ditinggalkan oleh 
kakekku"ucap Morpheus, "hm, meja apa itu?"tanya Sena, 
"ah, itu adalah meja yang dilacinya terdapat berkas berkas 
kakekku, aku belum melihatnya si karena aku ingin kau 
yang melihatnya, karena aku takut aku tidak paham"ucap 
Morpheus kepada Sena. 

(Sena, Grake dan Morpheus pun berjalan ke meja tersebut) 


"Ah, disini ada laptop, didalam laptop ini apa isinya 
Morpheus?"tanya Grake, "ah, laptop itu hanya berisi pesan 
yang ditinggal oleh kakekku"ucap Morpheus, "kakekmu?, 
Bukannya katanya adik dari kakekmu yang memberikan 
ini?"tanya Sena, "yah, aku lebih nyaman memanggil adik 
dari kakekku dengan sebutan kakekku"tanggapan 
Morpheus, "yah, suka suka kau lah, lagi pula itu tidak 
penting"ucap sena, "tch, mengapa aku bisa berteman baik 
dengannya"ucap Morpheus dengan rasa kesal, "baiklah, aku 
akan membuka berkas berkas ini"ucap Sena. 

(Setelah itu, sena membuka setiap berkas yang ada tetapi 
tidak menemukan hal yang menarik) 


"Mengapa tidak ada berkas yang berisi hal hal tentang 
portal yang pernah kakekmu ciptakan?"tanya Sena, "hm, 
aku pun tidak tahu, t-tunggu, jangan jangan"ucap 
Morpheus, "jangan jangan apa?"tanya sena, (setelah itu 
Morpheus langsung mengecek file file yang berada didalam 
laptop yang ditinggalkan adik dari kakekknya) "s-sudah 
kuduga"ucap Morpheus, "ada apa Morpheus?" Tanya Sena, 
"ah, aku baru menyadarinya, didalam file yang 


ditinggalkannya, terdapat satu file yang berisi semacam 
sebuah kode"ucap Morpheus, "kode?"ucap Grake, "kita 
harus menerjemahkan kode ini agar kita dapat 
membacanya"ucap Sena, "untuk apa repot repot, kenapa 
kita tidak memakai alat pembaca kode saja untuk 
membacanya"ucap Grake, "tidak bisa, karena disini seperti 
ada beberapa kode yang tidak terletak pada tempatnya, jadi 
kita harus menyesuaikan kode tersebut dan kita baru bisa 
menerjemahkan kode ini"ucap Morpheus, "tch, kenapa 
kakekmu meninggalkan pesan yang rumit seperti ini?"ucap 
Sena, "aku rasa, dia membuatnya sesulit ini agar orang 
orang yang tidak bertanggung jawab sulit untuk 
membacanya"ucap Morpheus, "bisa bisanya kakekmu 
memikirkan hal ini sejauh itu, tapi yah itu memang rencana 
yang cukup bagus, aku salut dengan kakekmu"ucap Grake, 
"baiklah mari kita pecahkan teka teki yang ditinggalkan 
oleh kakek"ucap Morpheus dengan optimis, "hm 
baiklaaah"ucap Grake. 


(5 jam kemudian) 


"Ah mengapa ini sulit sekali"ucap Morpheus dan Grake, 
"entahlah, apakah kode pada masa ini berbeda dengan kode 
pada masa lalu"ucap Sena, "yah sepertinya begitu" Ucap 
Morpheus, "tapi jika memang benar kalau kode ini berasal 
dari 50 tahun kebelakang bukannya kita masih dapat 
menerjemahkannya" Ucap Sena. 


(Aku tidak dapat menceritakan yang sebenarnya kepada 
mereka bahwa kakekku membuat alat untuk melintasi 
waktu)ucap Morpheus didalam hati, "tch, apakah benar 
pesan dari kakekmu berasal dari 50 tahun yang lalu, ini 
terlihat seperti kakekmu dapat kembali jauh ke masa lalu 
saja" Ucap Grake. 


(Waktu seketika terhenti) 


"Ah, situasi ini, pasti", "ternyata kau sudah terbiasa dengan 
kemunculanku"ucap Morpheus dan sosok misterius. 


"yah bagaimana aku tidak terbiasa, kau saja selalu muncul 
setiap aku kesulitan, sebenarnya apa yang kau rencanakan 
ha?"ucap Morpheus. 

"kau tidak perlu tahu rencanaku, tapi aku akan membantu 
mu memecahkan kode yang terlihat sulit ini"ucap sosok 
misterius, "hm, apa alasannya agar aku dapat 
memercayaimu"ucap Morpheus. 


"aku hanya sekedar membantumu, tidak ada maksud 
lain"ucap sosok misterius, "hm baiklah, ini dia"(sosok 
misterius tersebut pun merubah kode tersebut menjadi 
susunan alfabet dan angka serta menyusunnya ke tempat 
yang seharusnya), "baiklah, aku sudah membantumu jadi, 
sampai jumpa"ucap sosok misterius. 

(Waktu pun berjalan seperti semula) 


"A-apa yang terjadi?, Mengapa kode ini dapat berubah"ucap 
Grake, "kode ini sepertinya sudah berada pada posisi yang 
seharusnya dan memiliki arti, buku "ucap Sena. 


"buku?"ucap Grake sembari memasang raut wajah 
kebingungan, "tapi saat aku mencoba menarik semua buku 
yang ada di rak tidak terlihat ada sesuatu yang aneh"ucap 
Morpheus, "mungkinkah" ucap Sena sembari berjalan ke 
tembok yang berada disebelah kanan dirinya, "hm, seperti 
yang sudah kuduga"ucap Sena sembari menekan sebuah 
tombol rahasia yang berada di dinding tersebut. 


(Seketika dinding itu tertarik kedalam dan keluar beberapa 
rak buku) 


"Aaaaah, sepertinya kita harus mengecek buku buku disini 
satu persatu" ucap Grake. 


(Bersambung) 


Episode 5 
kenangan masa lalu 


Pada tahun 2700 terdapat seorang pemuda bernama 
morpheus yang bertekad untuk membersihkan citra 
keluarganya yang dimana dia adalah seorang keturunan 
dari seorang pembunuh berantai dengan cara merubah 
masa lalu dan ini adalah awal dari cerita perjalanannya 
kembali ke masa lalu. 


"Aaaaaaaaah, lelah sekali, sudah berjam jam kita mencari 
maksud dari teka teki itu tapi tidak mendapatkan hasil"ucap 
Grake, "yah mau bagaimana lagi, kita baru mengecek 1 
baris rak saja"ucap Morpheus. 

"ah, foto apa ini?"ucap Grake, "i-inikan foto kakekku dan 
adiknya"ucap Morpheus, "tapi foto ini tidak terlihat seperti 
berasal dari masa lalu, tapi seperti dari masa depan, karena 
latar foto ini tidak seperti tempat manapun di waktu 
sekarang"ucap Sena, "hey lihat bagian belakangnya"ucap 
Grake, "muller town?"ucap Sena, "itukan, tower yang berada 
di pusat kota"ucap Grake, "tapi tower itu sudah 
terbengkalai, tapi bagaimana bisa difoto ini muller town 
seperti telah direnovasi, apakah dia menyimpan berkas 
berkasnya disana, yah disana cukup berbahaya si di waktu 
kita"ucap Morpheus. 


"baiklah mari kita mengeceknya"ucap Grake, "hei jangan 
bertindak gegabah seperti itu dulu, kita harus tahu letak 
berkasnya agar kita akan bergerak secara efisien"ucap 
Sena, "aaaaaaaaaaah mengapa selalu ada teka teki"ucap 
Grake dengan rasa yang hampir putus asa. 


"yah jika kalian merasa lelah menolongku, aku tidak 
memaksakan kalian untuk menolong ku kok" ucap Morpheus 


dengan wajah datar, "ah tidak, aku akan tetap menolongmu 
kok"ucap Sena, "aku sebenarnya ingin menyerah si, tapi 
entah mengapa aku merasa kalau harus menolongmu"ucap 
Grake, "hm, baiklah, mari kita cari letak dia menyimpan 
berkasnya"ucap Sena, "Terimakasih teman teman"ucap 
Morpheus dengan wajah senang. 


"Yah, pertama pertama kita harus mencari tahu tempat 
dimana ia menyimpan berkas berkas, karena muller town 
sudah sedikit rapuh, jadi agak berbahaya"ucap Sena, 
"baiklah, mari kita tanyakan teman teman kakeknya 
Morpheus"ucap Grake, "hei, apa kau melupakan kalau 
teman teman kakeknya itu pasti sudah tua"ucap Sena, "ah, 
benar juga"ucap Grake, "dasar bodoh"ucap Sena. 


"Eeeergh, k-ke-kenapa ini"ucap Morpheus sembari 
memegangi kepalanya menahan rasa sakit. 


(Flashback) 

"Morpheus, bagaimana kabarmu?" Ucap adik kakek 
Morpheus sembari tersenyum, "ah, baiklah aku harus 
menyimpan berkas ku"ucap kakek Morpheus, "berkas apa 
kek?"tanya Morpheus yang masih polos, "owh ini, kau akan 
tau jika sudah besar"ucap adik kakek Morpheus. lalu 
ingatan tersebut terfokus ke sebuah nomer loker, yaitu 
nomer 268 _ 

(Flashback selesai) 


"Aaaaargh"Morpheus teriak dengan kencang karena rasa 
sakit kepala yang cukup kuat, "hei, ada apa 
Morpheus?"Grake khawatir karena tiba tiba Morpheus 
berteriak kesakitan, "*hosh hosh, tidak, aku tiba tiba 
teringat kenanganku saat bersama kakekku"ucap Morpheus, 
"hah, apa yang kau ingat Morpheus?" Ucap Sena, "aku 
mengingat saat aku masih kecil melihat kakekku yang 
sedang menaruh sebuah berkas ke loker nomer 268"ucap 


Morpheus, "baiklah mari kita cek loker nomer 268 yang 
terdapat di muller town" ucap Sena. 
(Setelah itu mereka bergegas ke muller town) 


"Tcih, jika begini terus, waktu tidak berjalan dengan 
seharusnya" ucap orang misterius, "apa yang sedang kau 
amati hah?"ucap orang misterius lainnya, "ah tidak, aku 
hanya sedang mengamati orang yang bergerak tidak sesuai 
dengan catatan waktu kita"ucap orang misterius yang 
pertama, "tapi itu tidak mungkin dapat ia lakukan, kecuali 
jika ada yang memberi tahunya tentang masa depan apa 
yang akan terjadi"ucap orang misterius, "ya, karena itu aku 
harus menemukan, orang yang telah memberitahunya 
tentang masa depan yang akan terjadi"ucap orang misterius 
tersebut sembari menatap tajam Morpheus dan temannya. 


"Hah, aku merasakan firasat buruk, aku harus mengikuti 
Morpheus"ucap Tijd. 


(Bersambung) 


Episode 5.5 


"*Hosh hosh, semoga dia tidak terkena masalah"ucap tijd, 
"hei tijd, kau mau pergi kemana hah?"ucap orang misterius, 
"hah, k-kau"ucap tijd dengan wajah terkejut, "lama tidak 
berjumpa ya, kawan lama"ucap orang misterius, "ya, sudah 
sangat lama storiuz, "kau ingin kemana?, Ah jangan bilang 
kalau kau yang berencana untuk merubah sejarah dengan 
memanfaatkan seseorang"ucap storiuz, "tau apa kau 
hah"ucap tijd dengan wajah kesal, "memangnya aku tidak 
tahu, kalau kau ingin merubah sejarah dari seorang pemuda 
bernama Morpheus, yah tadinya aku ingin membunuhnya Si, 
tapi karena kau datang aku jadi menunda rencanaku"ucap 
storiuz, "keh, aku sudah ketahuan ya, kalau begitu aku tidak 
akan membiarkanmu selamat setelah mengetahui hal 
ini"ucap tijd sembari tersenyum, "hm, sudah kuduga kau 
akan berkata seperti itu, tapi kita harus pindah ketempat 
lain terlebih dahulu agar manusia yang berada disini tidak 
terjebak dalam bahaya"ucap Storiuz. 


(Mereka pun berpindah ke sebuah dimensi yang hanya 
terdapat sebuah plat yang berguna sebagai pijakan) 


"Baiklah mari kita bertarung"ucap Storiuz, (setelah itu 
mereka bertarung dengan sangat dahsyat, tanpa rasa 
ampun mereka bertarung dengan nafsu membunuh yang 
sangat membesar, [bayangkan sendiri bagaimana cara 
mereka bertarung]), "*hosh hosh hosh, kau sepertinya jadi 
tambah kuat Tijd"ucap Storiuz, "keh, aku yang bertambah 
kuat apa kau yang semakin melemah hah?"ucap Tijd 
dengan nada mengejek, "hm, aku tidak akan 
memberitahukan ini ke master tapi ada syaratnya"ucap 
Storiuz, "aku tidak membutuhkan belas kasihan mu, karena 
aku juga akan keluar dari Time Guardians"ucap Tijd, "hei hei 
hei, jika begitu kekuatan mu akan diambil sepenuhnya oleh 


master"ucap Storiuz, "tch aku tidak peduli"ucap Tijd, 
"baiklah aku akan tetap memberikan syaratnya jaga jaga 
jika kau berubah pikiran, syaratnya adalah, jika dalam 
waktu 2 tahun kau belum bisa membuat anak tersebut 
merubah waktu maka akan kuberitahu ke pimpinan jika kau 
yang merubah alur waktu, tapi jika kau berhasil, maka aku 
akan mengakui kalau aku yang merubah alur waktu, 
sepakat?"Storiuz membuat kesepakatan dengan Tijd, "kau 
meremehkan ku ya?, Aku akan menerima kesepakatan mu, 
tapi aku juga memiliki syarat untuk mu, serahkan setengah 
kekuatanmu kepadaku maka aku akan sepakat, 
bagaimana?"Tijd mengajukan kesepakatan kepada Storiuz, 
"hm, baiklah, kurasa itu akan impas"ucap Storiuz, "baiklah 
kalau begitu, aku akan memberikan setengah kekuatanku 
kepadamu" ucap Storiuz sembari memberikan setengah 
kekuatannya kepada Tijd, "kalau begitu, waktu untuk 
memulai kesepakatannya adalah, besok"ucap Storiuz, "hm, 
baiklah"ucap Tijd, "yah, aku tetap akan membunuh 
Morpheus, jadi sampai jumpa"ucap Storiuz sembari 
membuka sebuah portal, "hoi hoi"Tijd berteriak kepada 
Storiuz, "tchih, kalau begitu aku juga harus cepat"ucap Tijd 
sembari membuka sebuah portal. 


(Bersambung ke episode 6 destiny of time) 


Episode 6. Usaha mendapatkan Informasi 


"Yaaah, kita sudah sampai"ucap Sena, "Baiklah, mari kita 
masuk, nomer 268 kan lokernya"ucap Grake, "yah baiklah, 
lagi pula menunggu apa lagi"ucap Sena dengan semangat. 


(Tiba tiba keluar sebuah portal dihadapan mereka) 


"Heeeey, apa yang ingin kalian lakukan disini"ucap Storiuz, 
"s-siapa kau?"ucap Grake dengan wajah ketakutan, (tiba 
tiba Tijd muncul dihadapan mereka) "dia adalah 
Storiuz"ucap Tijd, "k-kau s-siapa lagi?"ucap Grake dengan 
wajah benar benar ketakutan, "keh, namaku adalah Tijd, 
tapi sepertinya ini bukan waktu yang tepat untuk 
memperkenalkan diri"ucap Tijd, "ya, kau benar Tijd,karena 
aku harus segera membunuh mereka"ucap Storiuz, "a-ap- 
apa apaan ini?"ucap Sena. 


"Hm", "time weapon type sworld" (tiba tiba terdapat sebuah 
pedang di genggaman storiuz), "time weapon, type reaper" 
(tiba tiba terdapat sebuah sabit di genggaman Tijd), 
"sepertinya kita harus bertarung lagi, tapi kali ini kita 
menentukan nyawa dari bocah bernama Morpheus itu" ucap 
Storiuz, "hm baiklah"ucap Tijd. 


(Mereka pun bertarung dengan sangat sengit, mereka 
bertarung mempertaruhkan hidup dan mati) 


*Hosh, hosh hosh, (suara napas mereka berdua sambil 
tersenga senga), "cepat masuk Morpheus, Grake, Sena"ucap 
Grake dengan kencang, "baiklah"ucap mereka bertiga, 
"tidak akan kubiarkan","lawanmu itu aku tahu". 


(Mereka bertiga pun berlari masuk kedapan muller town 
sementara Tijd dan Storiuz bertarung diluar muller town) 


"£Hosh hosh, baiklah mari kita cari loker nomer 268 itu"ucap 
Grake dengan napas tersenga senga, "hm, kita harus cepat 
karena tempat ini cukup berbahaya"ucap Morpheus, "di peta 
ini kita harus pergi ke lantai 2 untuk loker 200-300"ucap 
Sena, "baiklah kita harus cepat"ucap Grake. 


(Mereka pun menuju ke lantai 2) 


"Loker 268, loker 268, mengapa tidak ada loker 268"ucap 
Grake sembari kebingungan, "ah aku menemukannya"ucap 
Morpheus, "baiklah, Morpheus cepat ambil semua berkasnya 
dan kita keluar dari pintu belakang"ucap Sena, 
"baiklah"ucap Morpheus. 


(Sementara itu di bagian luar muller town) 


"Imperial, time rising beam" serangan yang dikeluarkan 
Storiuz, "hah" 
(Serangan tersebut mengenai bagian lantai 1 muller town) 


"Hah, ledakan apa ini"ucap Grake, "kita harus bergegas 
turun"ucap Sena, (mereka berdua pun berlari menuju pintu 
belakang). 


"Apa yang kau lakukan hah"ucap Tijd, "sudah kubilang kan, 
aku akan membunuh mereka bertiga agar alur waktu 
berjalan dengan stabil"ucap Storiuz, "tch, (semoga mereka 
bisa keluar dengan selamat)ucap Tijd didalam hati. 


"Hah hah, itu jalan keluarnya"ucap Morpheus, *dar(tiba tiba 
reruntuhan muller town jatuh dihadapan mereka), "hyaaaaa 
kita harus berlari sekuat tenaga"ucap Grake sembari teriak, 
(mereka pun berhasil lolos dari reruntuhan tersebut dengan 
jarak yang sangat tipis). 


(Muller town pun akhirnya benar benar runtuh secara 
keseluruhan), "hm, yah akhirnya tower itu runtuh, sampai 


jumpa Tijd"ucap Storiuz sembari tersenyum, "tchih, semoga 
mereka bisa melarikan diri"ucap Tijd. 


"*Hosh hosh hosh hosh, akhirnya ternyata kita selamat"ucap 
Grake dengan nafas tersengal-sengal, "baiklah, mari kita 
kembali ke ruang rahasia kita"ucap Morpheus, (mereka pun 
kembali ke tempat rahasia mereka), "hm, ternyata mereka 
selamat, baiklah aku harus pergi sebelum anggota yang lain 
mengetahui keberadaanku"ucap Tijd dari kejauhan. 


(Akhirnya mereka sampai di ruang rahasia mereka) 


"Baiklah mari kita buka berkas berkas ini"ucap Grake 
dengan optimis, "yah baiklah"ucap Morpheus, (mereka pun 
membuka berkas berkas tersebut), "hey sena, ini cetak biru 
dari apa?"Morpheus menanyakan sesuatu kepada Sena, 't- 
tidak mungkin, inikan blueprint dari portal lintas waktu TR- 
567, tapi bagaimana bisa kakekmu memilikinya"ucap sena 
dengan wajah heran, "aku pun tidak tahu, yang pasti 
sepertinya kakekku memberitahu hal ini karena dia tahu 
kalau aku bertekad merubah masa lalu"ucap Morpheus, "yah 
jika seperti ini, kakekmu terdengar seperti berasal dari masa 
depan"ucap Sena, "halo wahai teman teman Morpheus"ucap 
Tijd, "s-siapa kau?"tanya Grake, "hei apakah kau lupa kalau 
aku sudah memberitahu namaku, yah apa salahnya jika aku 
memperkenalkan diriku lagi, namaku adalah Tijd, salam 
kenal, kalau begitu aku ingin mendengar kalian 
memperkenalkan diri meskipun aku sudah tau nama 
kalian"ucap Tijd, "apakah kau orang jahat?"tanya Sena, 
"yah, sepertinya kalian begitu shock sampai melupakan 
kalau aku menyelamatkan kalian dari teman lamaku 
Storiuz"ucap Tijd, "tidak aku hanya memastikan, karena 
wajahmu seperti orang jahat"ucap Sena, "mau apa kau 
kemari Tijd?"tanya Morpheus, "yah aku hanya ingin 
membantu kalian untuk membuat portal lintas dimensi 
tersebut"ucap Tijd, "darimana kau tahu kalau kami ingin 


membuat portal tersebut(meskipun kami memang akan 
membuatnya sih)"ucap Sena, "yah tidak apa apakan, jika 
begitu tim kita jadi bertambah kan"ucap Morpheus, "y-ya 
memang si"ucap Grake dengan wajah ragu, "yah kalau 
begini tim perubah masa lalu bertambah satu orang"ucap 
Morpheus. 


IDengan begini, perjalanan Morpheus untuk merubah masa 
lalu sudah semakin dekat dan orang yang ingin 
menghalanginya sudah muncul, dan tidak lama lagi akan 
muncul orang yang pernah mencoba untuk menjelajahi 
masa lalu juga] 


(Bersambung) 


Episode 7. Akhir dari sebuah perawalan 


(Keesokan harinya) 

"Baiklah, mari kita membuat portal ini"ucap Grake dengan 
optimis, "tunggu dulu kita harus membaca apa yang kita 
perlukan dulu bodoh"ucap Sena sembari mengejek Grake, 
"ah, benar juga"ucap, "t-tunggu, apakah benar ini bahan 
bahannya" ucap Sena, "ada apa?" Ucap Grake dan 
Morpheus, "disini tertulis bahan bahan utama yang kita 
perlukan adalah core energy, proto arc reactor, titanium, 
compressor plasma"ucap Sena, "tunggu dulu, bagaimana 
kakekmu bisa mengetahui kalau negara kita sedang 
mengembangkan arc reactor"ucap Grake dengan wajah 
heran, "yah tentu saja karena Azra Ganendra berasal dari 
masa depan"ucap Tijd, "a-apa, berasal dari masa 
depan"ucap Grake dan Sena dengan wajah, "tch, itu tidak 
mungkin, karena project untuk membuat portal saja baru 
akan dilaksanakan pada tahun 2702, bagaimana mungkin 
kakekmu dapat memilikinya"ucap Sena memperkuat 
argumen, "tidak, apa yang diucapkan Tijd itu benar"ucap 
Morpheus dengan wajah datar, "jika kalian tidak percaya 
lihatlah peninggalan kakekku ini"ucap Morpheus sembari 
memperlihatkan file yang berisi informasi awal yang 
diberikan kepada Morpheus, (Sena dan Grake pun 
melihatnya dengan wajah tidak percaya). 


"Yaah, j-jika memang benar se-seperti itu, mari kita siapkan 
bahan bahan utama membuat portalnya"ucap Grake 
dengan wajah yang masih belum percaya, "tapi proto arc 
reactor hanya bisa didapatkan jika kita memiliki izin dari 
pemerintah secara langsung"ucap Sena, "yah kita bisa saja 
mendapatkannya memakai projector hologram kan?"ucap 
Grake, "tidak, kita tidak bisa melakukan hal itu, karena 
sistem keamanan untuk masuk ke tempat penyimpanannya 
benar benar dijaga dengan ketat, bukan hanya 


menggunakan manusia, tapi juga menggunakan kecerdasan 
buatan"ucap Sena, "untuk apa kita harus meminta izin jika 
aku memilikinya 1"ucap Tijd sembari menunjukan arc 
reactor miliknya, "woah, bagaimana kau bisa 
mendapatkannya?"ucap Grake, "di masa depan benda kecil 
ini hanya dianggap sampah, karena dimasa depan sudah 
terdapat arc reactor yang sesungguhnya jadi aku dapat 
dengan mudah"ucap Tijd, "ah benar juga"ucap Grake. 


"Baiklah, kalau begitu kita harus mendapatkan core energy 
kan"ucap Morpheus, "tapi ditahun ini tidak ada yang sumber 
energi yang bernama core energy kan"ucap Sena, "yah 
sepertinya bahan ini hanya bisa didapatkan dari masa 
depan"ucap Morpheus, "tapi bagaimana kita akan 
mendapatkannya jika portalnya saja belum dibuat"ucap 
Grake, "sepertinya kakekmu sudah mengetahui kalau kita 
akan dibantu oleh Tijd"ucap Sena, (Grake, sena dan 
Morpheus pun menatap Tijd dengan harapan agar Tijd 
mencari core energy). 


"Tchih, baiklah aku akan mencarikannya"ucap Tijd sembari 
membuka portal, (Tijd pun pergi ke masa depan 
menggunakan portal yang telah ia buat), "sekarang mari 
kita mencari titanium"ucap Grake, "yah, titanium 
didapatkannya gampang si karena itu sudah sering kita 
pakai sehari hari" ucap Sena, "disini tertulis kita harus 
mendapatkan titanium sebanyak..."ucap Grake dengan 
wajah terkejut, "sebanyak apa yang kita perlukan 
Grake?"ucap Morpheus, "k-kita memerlukan t-ti-titanium 
sepanjanh 5 meter"ucap Grake dengan terpatah patah, "a- 
apa, bagaimana kita bisa mendapatkannya jika sebanyak 
itu"ucap Sena, "yah kita harus merelakan uang saku kita 
selama 2 bulan untuk mendapatkannya"ucap Morpheus, 
"haaah kenapa dia menyuruh ku melakukan hal sebanyak 
ini"ucap Morpheus. 


(Sementara itu ditempat Tijd) 


"Hei Tijd, sepertinya kau sedang berusaha keras membantu 
bocah bocah itu yah"ucap Storiuz, "bagaimana kau bisa 
tahu kalau aku pergi ke masa depan?"ucap Tijd, "yah karena 
aku akan memantau kalian selama waktu perjanjian kita 
berjalan"ucap Storiuz, "hm, tenang saja, aku akan 
menyelesaikan tantangan mu kurang dari 2 tahun"ucap Tijd, 
"hoo, sepertinya kau sudah mulai sombong ya"ucap Storiuz, 
" Baiklah aku menemuimu hanya untuk mengingatkanmu 
soal itu, ah kau harus waspada karena sepertinya dia telah 
menyadari ada yang aneh dengan alur waktu 
sekarang"ucap Storiuz sembari membuka portal, "yah jika 
apa yang dia katakan itu benar aku harus waspada" Ucap 
Tijd, "sudah kuduga ada yang aneh dengan alur waktu disini 
yah yang bisa mengubah sejarah hanya time guardians tapi 
itu harus disertai izin, kalau begitu yang melakukan ini 
adalah orang biasa yang dibantu oleh time guardians, hm 
yah sepertinya ini kasus yang menarik" Ucap sosok 
misterius di suatu ruangan yang berada di dimensi lain. 


"Haaaah, lama sekali dia membuat portal yang 
kutinggalkan, padahal aku yakin kalau dia dibantu oleh 
salah satu dari anak buahku, semoga saja dia berhasil 
membuat portal tersebut tanpa diketahui oleh dia" Ucap 
sosok misterius yang terlihat sedang menunggu di sebuah 
tempat antah berantah. 


_Grake, Sena, Morpheus dan Tijd berusaha mengumpulkan 
semua bahan utama yang diperlukan untuk membuat portal 
lintas waktu, berselang 4 bulan mereka berhasil 
mengumpulkan semua bahan yang diperlukan, dan 
berselang 1 tahun mereka pun berhasil membuat portal 
lintas waktu tetapi keluar seseorang dari portal lintas waktu 
tersebut, siapakah orang tersebut?, jawabannya akan 
muncul di Destiny of time season 1 . 


(Bersambung) 
(Season 0 selesai) 


(Story by: Subiyantara) 


Authors note 


Oke jadi seperti yang kalian lihat bahwa Destiny Of Time 
season 0 sudah selesai yeeeay, dan makasih banget buat 
yang udah baca sampai akhir. 


Tapi tenang aja, saya akan membuat untuk Season Inya dan 
yah mungkin up-nya sekitar 4-5 bulan lagi, jadi menurut 
kalian apa yang dapat saya perbaiki dari cerita saya dan 
bagi yang berkenan silahkan berikan nilai untuk cerita saya. 


Fyuuuh, so ok sekali lagi saya terimakasih banget buat yang 
telah mengikuti cerita ini dari awal sampai akhir. 


Stay safe guys, jangan lupa patuhi protokol kesehatan 


(Subiyantara) 


Next stories clip 


"Pemirsa, pada detik ini ilmuan dari UE akan meresmika 
ciptaan terbarunya, yaitu memories control unit". 


Yah itulah siaran yang menimbulkan sebuah bencana yang 
akan muncul tak lama lagi. 


“bang (terdengar suara tembakan yang cukup jelas) 
"Hooe, kami akan mengambil alih alat ini dari sekarang". 


(Orang orang yang berada disana seketika berlarian 
menyelamatkan diri) 


"Pemirsa kami The Breaker akan mengambil alih alat ini dari 
sekarang", "World Reset dimulai dari sekarang". 


(Seketika terdapat sinar yang menyilaukan mata 
menyelimuti 80% bumi) 


"Hah, hah, hah, mengapa semua orang kehilangan ingatan 
mereka, sementara ingatan ku tetap pulih". 


Dan sinar itu ternyata membuat hampir seluruh umat 
manusia kehilangan 98% kehilangan ingatan mereka, 
meskipun ingatan mereka menghilang, tapi terdapat 
beberapa orang yang ingatannya hanya hilang sebagian, 
dan ada yang masih mengingat kenangannya tapi samar 
samar. 


"Aku, harus akan mengembalikan ingatan semua orang 
menjadi seperti semula". 


Dan kisah ini akan bercerita tentang orang yang akan 
mengembalikan dunia seperti semula. 


Coming soon in 2021 


